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ABSTRAK
Lorong wisata di Kota Makassar merupakan salah satu fenomena yang menarik perhatian dalam bidang pariwisata. Artikel ini membahas program Hilirisasi Produk Industri Kreatif ini guna mengembangkan produk-produk UMKM yang ada di Lorong Wisata (Longwis) Zurich di kota makassar. Unggulan longwis ini mulai dari tanaman hidroponik yang dapat di olah menjadi bahan baku, budidaya ikan nila, lele dan lobster air tawar hingga produk UMKM yang diproduksi secara mandiri oleh warga setempat. Tahapan pelaksanaan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para pelaku industry kreatif agar dapat menghasilkan produk – produk UMKM yang berkualitas, memperkuat struktur industry, meningkatkan peluang usaha, meningkatkan nilai jual produk dan membuka jalur ekspor produk jadi UMKM.
Kata kunci: Industri Kreatif, Hilirasi
ABSTRACT 
The tourist corridor in Makassar City is one of the phenomena that attracts attention in the tourism sector. This article discusses the Creative Industry Product Downstreaming program to develop MSME products in the Zurich Tourism Corridor (Longwis) in the city of Makassar. The advantages of this longwis range from hydroponic plants that can be processed into raw materials, tilapia, catfish and freshwater lobster cultivation to MSME products that are produced independently by local residents. The implementation stage is by providing training and assistance for creative industry players in order to produce quality MSME products, strengthen the industrial structure, increase business opportunities, increase product selling value and open export channels for MSME finished products.
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PENDAHULUAN
Kota Makassar merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang memiliki banyak atraksi wisata dan budaya. Dalam upaya untuk memajukan pariwisata di kota ini, pemerintah setempat memperkenalkan konsep lorong wisata. Konsep ini memfokuskan pada pengembangan destinasi wisata berbasis budaya dan kreativitas. Tujuan dari inisiatif ini adalah untuk meningkatkan kunjungan wisatawan dan memperkuat citra positif kota sebagai tujuan wisata yang menarik (Lynch, 1960). Lorong Wisata terdiri dari beberapa titik wisata yang berdekatan dan memiliki tema yang sama. Titik-titik tersebut berupa mural, lorong garden, galeri seni, oleh-oleh makanan lokal, atau tempat-tempat yang memperkenalkan budaya lokal. Dalam implementasi lorong wisata, pemerintah bekerja sama dengan pemangku kepentingan lokal, seperti masyarakat setempat dan pelaku usaha/ kelompok wanita tani di setiap kelurahan, untuk memastikan bahwa titik-titik wisata tersebut menampilkan budaya dan kreativitas yang autentik (Sutawa, 2012).

Lorong wisata di Kota Makassar sebagian besar dirancang di ruang terbuka publik dalam setiap kawasan perkotaan. Pembagian ruang menurut dasar arsitekstural yaitu antara lain: (1) Ruang terbuka, yaitu ruang yang dibatasi oleh batas-batas semu, seperti langit atau tajuk pohon yang diibaratkan sebagai atap atau elemen yang biasanya dilupakan atau ditiadakan, kemudian dinding pembatas diibaratkan sebagai pagar hidup, perbedaan ketinggian, batas- batas fungsional lainnya; dan tanah yang kita pijak merupakan lantai; (2) Ruang tertutup, yaitu ruang yang dibatasi oleh batas-batas nyata dengan batas arsitekstural, seperti atap diwakili oleh plafon dan bagian-bagian penutup atap, dinding serta lantai; dan (3) Ruang mati, yaitu ruang yang tidak terpakai (useless space) (Shirvani, 1985).

Hilirisasi produk industri kreatif adalah proses pengembangan produk kreatif dari tahap produksi hingga tahap pemasaran dan distribusi ke pasar. Proses hilirisasi mencakup langkah- langkah seperti peningkatan kualitas produk, pengembangan merek, peningkatan nilai tambah, peningkatan daya saing, dan peningkatan akses pasar.

Hilirisasi produk industri kreatif dapat menjadi salah satu upaya untuk mendorong pengembangan lorong wisata di Kota Makassar. Industri kreatif dapat mencakup berbagai jenis produk, seperti produk kerajinan tangan, seni rupa, desain grafis, arsitektur, dan lain sebagainya, yang dapat menjadi bagian dari nilai tambah bagi lorong wisata yang dikembangkan.
Salah satu lorong wisata yang populer di Kota Makassar adalah Kawasan Dewi Sari Tamalanre. Lorong-lorong ini terletak di bagian utara kota dan menampilkan beberapa tanaman sayuran dan buah-buahan khas Makassar untuk dikelola menjadi industri kreatif. Dalam upaya untuk memperkuat daya tarik lorong ini, pemerintah setempat juga menyediakan fasilitas-fasilitas seperti taman, area parkir, dan area kumpul warga. Meskipun sudah menjadi salah satu tujuan wisata yang populer, Kawasan Dewi Sari Tamalanrea masih memiliki beberapa masalah, seperti keamanan, kebersihan, dan keterbatasan fasilitas.

Sebagai upaya memulihkan kembali perekonomian di Kota Makassar, Pemerintah Kota Makassar membuat sebuah inovasi baru untuk memajukan UMKM dan mendukung pariwisata lokal melalui program lorong wisata. Lorong wisata merupakan sebuah lorong di pemukiman padat penduduk yang dikreasikan menjadi sebuah tempat wisata lokal kekinian dengan berbagai lukisan mural yang tentunya menjadi incaran warga Makassar yang suka berswafoto. Industri kreatif merupakan sektor yang memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi di Kota Makassar. Beberapa jenis industri kreatif yang potensial di kota ini antara lain kerajinan tangan, seni rupa, arsitektur, desain grafis, dan lain sebagainya. Industri kreatif di Kota Makassar telah berkembang dengan pesat dalam beberapa tahun terakhir, terutama
dalam hal produksi kerajinan tangan yang menjadi kekhasan dari kota ini.
Pemerintah Kota Makassar telah mengambil berbagai langkah untuk memperkuat industri kreatif di kota ini, salah satunya dengan memberikan pelatihan dan pendampingan bagi para pelaku industri kreatif agar mereka dapat menghasilkan produk yang lebih berkualitas dan berdaya saing. Selain itu, pemerintah juga telah melakukan promosi dan pemasaran produk- produk industri kreatif Makassar di berbagai event, baik di tingkat nasional maupun internasional, sehingga produk-produk ini dapat semakin dikenal dan diminati oleh masyarakat luas.
METODE PELAKSANAAN 
Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk offline, Kegiatan pengbadian masyarakat ini dihadiri oleh Camat tamalenrea.ketua yayasan STIE makassar maju, Dosen STIE Makassar Maju dan masyarakat setempat. Peserta yang hadir berjumlah sekitar 30 di Longwis Zurich Dewi Sari, kelurahan tamalanrea, kecamatan tamalanrea pada tanggal pelaksanaan 21 maret 2023.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan industri kreatif memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan lorong wisata di Kawasan Dewi Sari Tamalanrea untuk mendorong nilai jual produk dan membuka jalur ekspor produk jadi UMKM.

KESIMPULAN
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Longwis Zurich Dewi Sari sebagai upaya mendorong pengembangan produk – produk UMKM longwis di kota makassar, program yang dicanangkan STIE Makassar maju untuk membantu meningkatkan nilai jual produk dan membuka jalur ‘ekspor produk jadi’ UMKM Longwis Zurich Dewi Sari. Untuk diketahui, nilai jual komoditas akan bertambah signifikan bila mengekspor produk setengah jadi ataupun jadi, bukan lagi berupa ekspor bahan mentah. Program Hilirisasi ini nantinya diharapkan dapat meningkatkan nilai tambah komoditas, memperkuat struktur industri, serta meningkatkan peluang usaha.
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